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       Lembaga zakat mempunyai peran yang sangat penting karena untuk 

melakukan sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat secara terus-menerus dan 

berkesinambungan. Dengan sosialisasi yang baik dan optimal, diharapkan 

masyarakat akan semakin sadar membayar zakat melalui lembaga zakat yang 

kuat, amanah, dan terpercaya. LAZIS Masjid Sabilillah Malang merupakan 

lembaga zakat yang bersifat independent, artinya sebuah lembaga yang berdiri 

sendiri dan tidak terpusat.Semua kegiatan dan program-program yang dijalankan 

disusun dan dilaksanakan sendiri. Dalam hal penghimpunan dan penyalurannya 

pun tidak menunggu keputusan dari pusat, karena memang bersifat independent, 

maka dalam penghimpunan dan penyaluran dana zakat LAZIS Masjid Sabilillah 

akan mengetahui perkembangannya secara langsung. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi 

penghimpunan dan pendistribusian dana di Lembaga Zakat Sabilillah, apakah 

indikator keberhasilan LAZIS dalam memperdayagunakan dana Lazis, bagaimana 

respon masyarakat mengenai pengelolaan dana di LAZIS Sabilillah untuk 

mengetahui sejauhmana kemajuan LAZIS Sabililah Kota Malang. 

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

empiris. Sedangkan data yang digunakan berupa data primer dan sekunder yang 

dilakukan dengan teknik wawancara, serta pengamatan dan dokumentasi yang 

kemudian diolah secara cermat kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Dari hasil analisis dapat diketahui cara menghimpun dana dengan cara door 

to door, dana yang di hasilkan kebanyakan dari zakat terutama zakat penghasilan. 

Sedangkan dalam penyalurannya terbagi menjadi dua yaitu konsumtif dan 

produktif kreatif, dan untuk melihat indikator keberhasilan LAZIS menggunakan 

mustahiq bisa menabung\ menyisipkan uang hasil usaha ke BMT Sabilillah, 

mustahiq bisa meningkatkan ekonomi keluarga dengan usaha yg dikembangkan 

dari modal usaha yang diterima, bagi anak asuh lembaga bisa melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi dan meningkatnya nilai pendidikan, meningkatkan 

taraf hidup keluarga seperti pendidikan anak lebih bagus, kehidupan sehari-hari 

baik. LAZIS Sabilillah telah menunjukkan keberhasilan dalam mengelola dana 

ZIS, yaitu telah mencapai sasaran seperti yang dirumuskan syariat islam, selain itu 

juga LAZIS sabilillah juga bisa mengangkat kehidupan warga binaan LAZIS bisa 

hidup layak. Maka dalam manajemen pengelolahan LAZIS telah baik. 
 


